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Abstract. Thisjournal aimsto analyze therole of parentsin increasing the literacy of elementary
school age students. Parents are someone who is very close to the child. Parents are tasked with
providing important stimulations in an effort to improve the literacy abilities of elementary
school-age children. Many literacy movements have been carried out in schools to encourage
elementary school-age children to like reading, but actually the key to reading for children
depends on the activerole of parents. The results of the data analysis show that there are 6 types
of parental involvement which include involvement in the form of parenting, communication,
volunteering, empowering learning at home, collaboration with the community and decision
making. Although parental involvement has its own challenges, it has been proven to help
increase not only student literacy, in reading and writing, but also literacy in other areas that
reflect real-world literacy. It is hoped that the results of this research can inspire related parties
on how to empower the role of parents to increase student literacy.
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Abstrak. Jurnal ini mempunyal tujuan untuk menganalisis peran orang tua terhadap peningkatan
literasi peserta didik usia sekolah dasar. Oran tua adalah seseorang yang sangat dekat dengan
dengan anak. Orang tua bertugas untuk memberikan stimulasi-stimulasi yang penting dalam upaya
untuk meningkatkan kemampuan literasi anak usia sekolah dasar. Banyak gerakan literasi yang
dilakukan di sekolah untuk membuat anak usia sekolah dasar gemar membaca, namun sebenarnya
kunci anak gemar membacatergantung dari peran aktif orang tua. Hasil analisis data menunjukkan
bahwa ada 6 jenis keterlibatan orang tua yang mencakup keterlibatan dalam bentuk parenting,
komunikasi, sukarelawan, pemberdayaan belgjar di rumah, kolaborasi dengan masyarakat dan
pengambilan keputusan. Meskipun keterlibatan orang tua memiliki tantangan tersendiri tetapi
telah terbukti membantu peningkatan tidak hanya literas siswa, dalam membaca dan menulis
tetapi juga literasi dalam bidang lain yang mencerminkan literasi dunia nyata. Diharapkan hasil
penelitian ini bisamenginspirasi pihak terkait tentang bagaimana memberdayakan peran orang tua
untuk meningkatkan literasi siswa.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan sarana penting untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia
(SDM) daam menjamin keberlangsungan pembangunan suatu bangsa. Peningkatan kualitas
sumber daya manusia (SDM) jauh lebih mendesak untuk segera direalisasikan terutama dalam
menghadapi era persaingan global. Oleh karena itu, peningkatan kualitas SDM segjak dini
merupakan hal penting yang harus dipikirkan secara sungguh-sungguh. Jika pendidikan
merupakan salah satu instrument utama pengembangan SDM, tenaga pendidik dalam hal ini guru
sebagai salah satu unsur yang berperan penting di dalamnya, memiliki tanggung jawab untuk
mengembangkan tugas dan mengatasi segala permasalahan yang muncul.

Berita tentang rendahnya budaya literasi di Indonesia membuat miris. Ketua Forum
Pengembangan Budaya Literas Indonesia Satria Darma menyatakan keprihatinannya atas
ketidakpahaman konsep literasi pada guru dan biroktrat pendidikan (Republika, 2014).
Disampaikan pula bahwa kondisi literasi di Indonesia berada di urutan ke-64 dari 65 negara. Itu
artinya Indonesia berada di urutan terakhir dalam hal literasi. Atas dasar kondisi tersebut, banyak
pihak yang telah ikut serta dalam kegiatan literas baik di sekolah atau pun di masyarakat.
Pendidikan tidak akan berhasil mencapal tujuannya jika orang tua tidak ikut ambil bagian untuk
mensukseskan tujuan

Pendidikan yaitu untuk membentuk manusia yang seutuhnya. Orang tua adalah pendidik
utama, kaidah ini ditetapkan secara kodrati : artinya orang tua tidak dapat berbuat lain, mereka
harus menempati posisi itu dalam keadaan bagai manapun juga. Anak — anak berganti guru setiap
tahunnya, tapi mereka memiliki satu orang tua sepanjang masa pertumbuhan.

Menurut Thomas Lickona (2013 : 42) Hubungan orang tua dan anak juga mengandung
signifikansi emosional khusus, yang bisa menyebabkan anak — anak merasa dicintai dan dihargai,
atau sebaliknya, merasa tidak dicintai dan tidak dihargai. Orang tua berposisi sebagai pengajar
moralitas. Begitu besar peran orang tua dan sekolah dalam Pendidikan, sudak menjadi keharusan
kemitraan sekolah dan orang tua dibangun dengan baik dan efektif demi tercapainya tujuan
Pendidikan tersebut

Kemampuan literasi anak sekolah dasar dipengaruhi oleh dua lingkungan yang berbeda
yakni literasi mereka berada di kelas/sekolah dan literasi mereka yang dipengaruhi oleh orangtua
mereka (Purwati, Markhamah and Sutama, 2022). Kemampuan literas di kelas/sekolah sangat
dipengaruhi oleh motivasi, dan bimbingan belgar saat menempuh pendidikan di sekolah,
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sedangkan kemampuan literas yang dipengaruhi orangtua berkontribusi dalam pewarisan
keturunan, minat, bakat dan 1Q (Saputri, Fauzi and Nurhaida, 2017).

Lingkungan pendidikan yang pertama bagi anak adalah keluarga (di rumah). Orang tua
sebagai pendidik di keluargamempunyai peranan yang besar dalam mendidik anak-anaknya untuk
membiasakan dan memiliki minat membaca (Antasari 2016:179). Setiap orang tua pasti
menginginkan anakanaknya rajin membaca/belgjar, namun tidak setiap orang tua mengetahui cara
untuk menumbuhkan minat baca dan mendukung agar anak-anak menjadi literat

Hasil pendlitian (Saputri, Fauzi and Nurhaida, 2017) dinyatakan bahwa adabeberapafaktor

yang mempengaruhi literasi anak diantaranya adalah latar pendidikan orang tua, usia anak,
bimbingan belgjar yang didapat, keluarga (tingkat kepedulian keluarga) dan gen (keturunan),
keadaan ini juga didukung oleh pernyataan (Rahmi, 2013) yang menyatakan bahwa keluarga
merupakan institusi utama dalam membangun literasi media pada anak. Begitu pula, keluargajuga
menjadi wadah yang paling penting untuk membentuk dan membangun kepribadian anak.
Tentunya hal ini bisa dikatakan bahwa orang tua memegang peranan penting dalam memperkuat
literasi pada anak, ada pendampingan orang tua terhadap anak dengan menyediakan waktu sangat
penting sekali untuk memberikan motivasi pada anak, semangat dan motivasi anak akan tumbuh
dengan adanya peranan orang tua dalam melakukan penguatan terhadap literasi, tentunya hal ini
memerlukan dukungan peranan orang tua siswa dirumah sebagaimana dikemukakan oleh
(Antasari, 2017) pihak sekolah memiliki hubungan komunikasi yang baik dengan orang tua dalam
hal memberikan motivasi belgar pada anak.
Proses literasi bisa sgjalan antara yang dilakukan sekolah dan orang tua dirumah, tentu saja hal ini
bagi orang tua sangat memerlukan perhatian penuh terutama dari segi waktu, muncul lagi
pertanyaan bagaimana orang tua di sela-sela kesibukannya mampu menyediakan waktu untuk
menemani pembiasaan literasi pada anak dirumah, kapan waktunya, hal ini tidaklah mudah bagi
orang tuayang memiliki kesibukan dengan aktivitas yang padat, namun diyakini bahwajika orang
tua peduli pada anaknya maka orang tua akan menyediakan waktu dalam menemani anaknya.

Penulisan artikel ini mempunyai tujuan untuk menganalisis peran orang tua terhadap
peningkatan literasi peserta didik usia sekolah dasar.
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah studi literatur dengan cara mencari referensi teori yang relevan
dengan permasal ahan yang ditemukan. Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data
sekunder yaitu data yang diperoleh dari buku dan jurnal.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rizkiyatus Shohibah di lapangan (RT
0L/RW 05 Desa Paciran kabupaten Lamongan) diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa peran
orang tuadalam perkembangan literasi yang terlihat yakni dari penyediaan fasilitas, terlibat secara
langsung dalam aktivitas literas atau adanya interaksi antara anak dan orang tua, dan
membi asakan keluarga untuk memiliki kebiasaan literasi. Hal ini sesuai dengan pendapat Musfiroh,
yakni keterlibatan orangtua dapat diartikan dengan cara pemberian stimulasi (fasilitas) oleh
orangtua kepada anak usiadini.

Dari hasil observasi dan wawancara terhadap informan peneliti menemukan dua dari lima
informan yang peneliti teliti bahwa peran orang tuaterlihat pada penyediaan fasilitas, yakni berupa
buku bacaan yang akan menstimulasi anak untuk membaca. Terlihat dirumah informan tersebut
terdapat banyak buku bacaan. Dengan penyediaan fasilitas yang lengkap akan selalu memacu anak
untuk selalu ingin tahu. Selain buku tempat belgjar juga dapat mempengaruhi bagi kenyamanan
anak dalam belgar. Namun tidak demikian halnya dengan tiga informan yang lain, yang tidak
terlalu memperhatikan penyediaan fasilitas.

Saat peneliti melakukan observasi kerumah tigainforman tersebut tidak dapat banyak buku
yang tersedia untuk anak-anaknya. Hanya terdapat buku-buku sekolah, dan buku bacaan untuk
orang dewasaitu pun hanya beberapa buku, yang tidak dapat menarik perhatian anak. Kurangnya
penyediaan fasilitas buku akan menghambat anak dalam literasi karena menimbulkan kebosanan
dan jenuh sehingga memecah konsentrasi anak yang akhirnya membuahkan hasil yang tidak
maksimal. Adapun bentuk fasilitas yang dapat mentsimulasi minat anak yakni berupa buku bacaan
yang menarik, yang terdapat banyak gambar di dalamnya, suasana tempat yang menyenangkan
bisa dari cat tembok yang berwarna warni atau di beri gambar-gambar. Sehingga anak merasa
tertarik dengan fasilitas baru yang ditemui sehinggatidak menurunkan minatnyadalam hal literasi.
Selain penyediaan fasilitas peran orang tua dalam meningkatkan literasi anak yakni adanya

interaksi dengan anak. Interaksi dalam mengagjari anak sangatlah diperlukan.
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Dua dari lima informan sangat peka dalam menangkap ketertarikan anak untuk belgjar.
keterlibatan informan secara langsung dalam penggunaan seluruh fasilitas membuat anak tidak
merasa jenuh dengan aktivitas literasi karena ada lawan untuk berbicara atau bertanya. Interaksi
di di sini yakni membacakan buku cerita, Hal itu terlihat pada informan sedang menerangkan
pelgjaran sekolah pada anaknya.

Peran orang tua selantutnya adalah kebiasaan orang tua, yaitu orang tua ikut serta dalam
kegiatan literasi. Jadi, orang tua bisa menjadi contoh atau terlebih dahulu membiasakan membaca.
Sehingga secara tidak langsung dapat mempengaruhi minat anak dalam kegiatan literasi. Karena
di usia 6-12 tahun anak mempunyai kebiasaan untuk meniru. Orangtua yang memiliki kebiasaan
literasi memiliki peluang yang lebih besar dalam mengembangkan minat literasi pada anak.
Sedangkan keluarga yang tidak memiliki kebiasaan literasi sedikit memiliki peluang untuk
mengajarkan keterampilan literasi pada anak

Dalam penelitian ini, terdapat duainforman memiliki kebiasaan literasi keluargadan selalu
melibatkan anak dalam kegiatan tersebut. Informan kerap meminta anak membaca buku cerita,
menulis atau menggambar untuk mengisi waktu luang. Informan dan keluarga juga sering
memanfaatkan waktu luang untuk membaca buku bersama-sama. Informan selalu melibatkan anak
dalam aktivitas literasi yang dilakukannya sehingga anak secara tidak langsung sudah dapat
melakukan aktivitas tersebut tanpa diminta. Namun, tigainforman yang tidak memiliki kebiasaan
literasi dalam keluarga. Sehingga anak mereka kurang lancer dalam membaca. Dimana ketiga
informan ini hanya mengajarkan keterampilan literasi pada anak yang akhirnya hanya menjadi
sebuah keterampilan sgja.

Ketika anak merasa sudah dapat menguasainya, anak tidak memiliki ketertarikan untuk
melakukan aktivitasliterasi lain seperti membaca buku cerita, menggambar, berceritaatau menulis.
Selanjutnya, untuk metode pembelgarannya dua dari lima informan membiasakan anak untuk
belgjar di malam hari yakni setelah maghrib secara rutin, meskipun itu libur sekolah hal ini
bertujuan untuk meningkatkan dan membiasakan anak untuk literasi dan itu ditunjang dengan
buku-buku baru bukan hanya menggunakan buku pelgjaran disekolah agar anak tidak monoton
dalam belgar.

Selain itu, informan juga secararutin membacakan ceritabergambar yang menarik di setiap
hari sehingga anak dapat menikmati jalan cerita tersebut. sedangkan tiga informan lainnya

menggunakan penjadwalan untuk mengembangkan keterampilan literasi anak. Penjadwalan
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dilakukan secara rutin rata-rata setiap selepas maghrib di setiap hari dan yang dibaca hanya buku

dari sekolah sgja. Proses belgjarnya berjalan seperti pembelgjaran di bangku sekolah, sehingga

anak gampang bosan. Jadi, Dalam meningkatkan literasi anak peran orang tua terutama ibu

sangatlah dibutuhkan karena peran orang tua dalam ha pendidikan anak sudah seharusnya berada

pada urutan pertama, paraorang tualah yang paling mengerti benar akan sifat-sifat baik dan buruk

anak-anaknya, apa saja yang mereka sukai dan apa sgja yang merekatidak sukai.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Fikriyah, dkk, Berdasarkan hasil wawancara dan

observasi yang telah dilakukan peneliti mengenal hambatan orang tua dalam meningkatkan literasi

membaca anak, yakni:

a)

b)

d)

f)

factor kelelahan pada diri anak, dimana ditemukan fakta bahwa anak merasa lelah karena
banyak tugas sekolah dan les tambahan.

factor kesibukan orang tua, dimana ditemukan fakta bahwa kegiatan orang tua terutama
orang tuanya yang bekerja sehingga tidak optimal dalam membimbing dan mengarahkan
anak untuk meningkatkan kesadaran dalam membaca

factor masih rendahnya motivasi dan kesadaran anak dalam membaca, dimana ditemukan
fakta bahwa ada 4 anak yang masih malas, lebih suka main handphone, nonton televis,
dan bermain games.

factor pendidikan orang tua, dimana ditemukan fakta bahwa ada salah satu orang tua yang
pendidikan terkahirnya yaitu SMA, namun orang tua tersebut merasa kesulitan dalam
mendampingi anak belgjar karenabeliau merasapembel g aran sekarang lebih berkembang.
factor orang tua tidak mencontohkan kebiasaan membaca, dimana ditemukan bahwa
terdapat 5 orang tua yang memerintah anak agar menjadikan kegiatan membaca menjadi
kebiasaan namun mereka sendiri belum mencontohkan dalam kehidupan sehari-hari
dengan gemar membaca.

factor orang tua terlalu tegas dalam mendidik anak, dimana ditemukan bahwa ada salah
satu orang tua yang terlalu tegas dalam mendidik anak sehingga membuat anak merasa
tertekan dan terpaksa untuk belgjar dan membaca, sehingga membacabukan dari kesadaran
dari dalam dirinyamelainnyakarenatekanan yang diberikan orang tua. g) factor kurangnya
kerjasama antar orang tua, dimana ditemukan fakta bahwa terdapat 4 ibu yang berperan

besar dalam mendidik dan membimbing anaknya.
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Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah diuraikan di atas ternyata hambatan
yang dialami oleh ketujuh orang tua yang menjadi objek penelitian antara lain yaitu anak merasa
lelah karena banyak tugas sekolah dan les tambahan, belum adanya kesadaran akan pentingnya
membaca dan belgar pada diri anak sehingga sebagian besar anak perlu diperintah dulu untuk
bel gjar atau membaca. K esibukan orang tua bekerjajugamembuat orang tua kurang optimal dalam
memperhatikan, membimbing dan mendidik anaknya untuk belgjar dan membaca.

Senada dengan pendapat Handayani, D. S., Sulastri, A., Mariha, T., & Nurhaeni, N. (2017),
bahwa kesibukan orang tua bekerja memengaruhi pola asuh sehingga akan berdampak pada
pertumbuhan dan perkembangan anak. Orangtua yang mendidik terlalu tegas berpengaruh pula
terhadap tingkat kesadaran anak dalam membaca dan belgjar karena anak akan merasa tertekan.
Faktor yang lainnya yaitu sebagian besar orangtua juga belum menyadari secara penuh akan
pentingnya membaca sehingga orang tua belum mencontohkan kebiasaan membaca, padahal
seandainya orang tua memberi contoh yang baik anak akan meniru apa yang dicontohkan oranf
tuanya, seperti yang disampaikan oleh Nafotira, A (2018) bahwa pada dasarnya anak-anak akan
mencontoh apa-apa yang biasa dilakukan dan digjarkan orang tuanya. Lalu faktor lainnya adalah
pendidikan orangtua yang masih rendah dan tidak adanya kerjasama yang baik antara kedua orang
tua juga merupakan hambatan para orang tua.

Berdasarkan hasil wawancara dengan para orang tua dan anaknya terkait peran orangtua
dalam upaya meningkatkan literasi membaca, yakni:

1) Orangtuasebagai pembimbing dan mendidik anak, dimana ditemukan fakta bahwa hampir
dari 7 orangtua dengan latar belakang berbeda mengatakan bahwa mereka mendampingi
anak mereka dalam belgjar dan membaca, meski durasi waktunya berbeda, ada yang 30
menit, 1 jam, dan maksimal 2 jam.

2) Orangtua sebagai guru dan teladan bagi anak, dimana ditemukan fakta bahwa dalam
mengaj arkan anak membaca ada yang menggunakan caramengeja, mengena kan huruf dan
angka terlebih dahulu lalu dilanjutkan komik bergambar, ada yang menggunakan buku
cerita, adayang dimulai dikenalkan dengan huruf vocal dahulu dibantu dengan medialain.

3) Orangtua sebagai fasilitator, dimana ditemukan fakta bahwa orang tua memfasilitasi anak
belgjar seperti dengan memberikan buku bacaan, aat tulis, meja belgjar dan perlengkapan
sekolah lainnya.
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4) Orangtua sebagai motivator, dimana ditemukan fakta bahwa ada orang tua yang
memberikan pengertian tentang manfaat belgjar, memberikan hadiah jika mau membaca,
mengajak anak berkebun, dan suasana belgjar yang menyenangkan.

5) Orangtua sebagai sahabat dan dapat berkomunikasi dengan anak secara efektif, dimana
ditemukan fakta bahwa orang tua nyaman berdiksusi bahan bacaan dengan anaknya di
rumah seperti di kamar anak dan ruang keluarga.

6) Peran orangtua sebagal pemberi reward dan punishment, dimana ditemukan fakta terkait
tindakan orang tua saat anaknya melakukan kesalahan yaitu ada yang dimarahi dan
dinasehati, sedangkan orang tua juga kadang-kadang memberikan hadiah kepada anaknya
saat mau membaca. Berpijak pada hal di atas, sejatinya orangtua harus memahami peran
dan fungsinya dalam upaya untuk mengembangkan karakter dan kepribadian anak secara
utuh (Purnomo dkk., 2020), adapun usahatersebut meliputi orangtua mampu membimbing
anaknya untuk belgjar, membiasakan anak agar bertanggung jawab dengan apa yang
mereka lakukan.

Seperti yang diungkap oleh Fikriyah dan Faiz,A (2019) bahwa peran orang tua sebagai
pedoman sangat berperan besar dalam membentuk karakter siswa/pelgar. Orangtua membelikan
bahan bacaan atau membelikan buku buku.pelgjaran dimaksudkan agar anak senantiasa belgjar
dengan senang hati karena salah satu peran orangtua yaitu sebagai fasilitator. Hal ini sgjalan
dengan pernyataan (Umar, 2015) yang menyatakan bahwa fasilitator yang dimaksud yaitu
orangtua yang menyediakan segala fasilitas terutama bahan gjar untuk anak bisa membaca lebih

banyak. Hal ini dimaknai orang tua memfasilitasi semua kebutuhan anaknya yang positif.

KESIMPULAN

Dapat ditarik kessmpulan dari artikel di atas bahwa orang tua sangat berperan dalam
peningkatan literasi anak sekolah dasar. Peran orangtua dalam meningkatkan kemampuan literasi
membaca pada siswa sekolah dasar yaitu orangtua sebagai pembimbing dan mendidik anak,
orangtua sebagai guru dan teladan bagi anak, orangtua sebagai fasilitator, orangtua sebagai
motivator, orangtua sebagai sahabat dan dapat berkomunikasi dengan anak secaraefektif dan peran

orangtua sebagai pemberi reward dan punishment.
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Hambatan yang dialami oleh orangtua kepada anaknya antara lain faktor kelelahan pada
anak karena banyak tugas sekolah dan les tambahan, faktor kesibukan, masih rendahnya motivasi
dan kesadaran anak dalam membaca, faktor pendidikan orangtua yang masih rendah, kurangnya
kesadaran orang tua akan pentingnya membaca dan kurangnya kerjasama antara kedua orang tua
dalam meningkatkan literasi membaca anak.

Bentuk-bentuk keterlibatan orangtua dapat dilihat dari: a. Penyediaaan fasilitas, yakni
berupabuku yang bervariasi, tempat yang nyaman sesuai dengan criteriaanak. Penyediaan fasilitas
seperti itu akan dapat menstimulasi anak untuk keterampilan dan minat literasi anak dan akan lebih
tertarik dalam menggunakannya. b. Interaksi dengan anak, interaksi dalam meningkatkan literasi
pada anak yakni melalui membacakan buku cerita, bermain peran, mengajak bercerita, dan
bernyanyi. Dalam menggunakan caraini harus dengan intonasi suarayang lembut, sambil bermain,
memuji dan membimbing hal ini dengan mudah dapat meningkatkan keterampilan dan minat
literasi. c. Kebiasaan orang tua, dalam hal ini orang tua menjadi contoh atau terlebih dahulu
membiasakan membaca. Sehingga secara tidak langsung dapat mempengaruhi minat anak dalam
kegiatan literasi.

Jadi, Orang tua yang memahami akan pentingnya literasi anak terutama anak usia sekolah
dasar maka orang tua tersebut akan terlibat dalam penyediaan fasilitas, aktivitas atau interaksi

terhadap anak, dan kebiasaan literasi yang dibangun di lingkungan keluarga.
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